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RINGKASAN Perpustakaan Unik

Bolang-baling merupakan salah satu makanan tradisional yang terkenal luas di kota
Semarang. Proses pembuatannya meliputi proses pencampuran, fermentasi dan
penggorengan. Namun dalam proses pembuatan bolang-baling digunakan bahan
tambahan makanan yang dilarang, yaitu boraks yang terkandung dalam ke atau
kansui. Kie atau kansui ini digunakan untuk memperbaiki tekstur, memberikan rasa,
aroma dan warna yang khas dari bolang-baling serta meningkatkan daya awet.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daur boraks secara kuantitatif pada proses
produksi bolang-baling di Semarang. Penelitian ini dilakukan mulai dari kristal /e,
air kie, adonan bolang-baling sebelum dan setelah fermentasi sampai menjadi bolang-
baling yang didapatkan dari produsen bolang-baling di Semarang yaitu di Peterongan,
Tanah Mas dan pedagang keliling di sekitar jalan Gajahmada. Uji boraks dilakukan
dengan metode titrasi menurut Standar Nasional Indonesia 01-2358, 1991 yang
dilakukan pada masing-masing sampel. Dari hasil penelitian didapatkan adanya
penurunan kadar boraks mulai dari kristal kie menjadi air kie (2,4 % - 13,44 %), air
kie sampai ke adonan awal (9,43 % - 66,36 %), adonan awal sampai menjadi adonan
setelah proses fermentasi (0,53 % - 31,44 %) dan adonan setelah fermentasi menjadi
bolang-baling (67,01 % - 79,79 %). Penurunan kadar boraks tertinggi terjadi pada
proses penggorengan adonan menjadi bolang-baling sebesar 67,01% pada produsen
Peterongan, 76,3% pada produsen Tanah Mas, 79,79% pada pedagang keliling.
Jumlah Maksimum Konsumsi (JMK) produk bolang-baling dari produsen Peterongan,
Tanah Mas dan pedagang keliling berturut-turut 2,57 gr bahan/kg berat badan, 1,85 gr
bahan/kg berat badan, 1,3 gr bahan/kg berat badan.



SUMMARY Perpustlalzlaan Unik

Bolang-baling is a kind of traditional food in Semarang that is made from mixing,
fermentation and frying process. Meanwhile in bolang-baling making process is used
illegal food additives that is borax inside kie or kansui. Borax is used to enhance the
texture, giving taste, flavor, specific colour and increase the resistance. The aim of
this research is to know about borax’s life cycle during processing of bolang-baling
in Semarang. This research was started from kie crystal, kie water, dough of bolang-
baling before and after fermentation until became bolang-baling that was got from
bolang-baling producer in Peterongan, Tanah Mas and street producer around
Gajahmada in Semarang. Borax test was done by titration method depend on
Indonesian National Standard 01-2358, 1991 that was done for each samples. From
the research result, we got the decreasing of borax starting from kie crystal became
water kie (2,4 % - 13,44 %), water kie became first dough (9,43 % - 66,36 %), first
dough became dough after fermentation (0,53 % - 31,44 %) and finally became
bolang-baling (67,01 % - 79,79 %). The highest borax conlent decreases happened
in dough frying processing became bolang-baling with 67,01% in producer
Peterongan, 76,3% in producer 1 anah Mas, 79,79% in street producer. Maximum
Tolerable Weekly Intake of bolang-baling from Peterongan, T anah Mas and street
producers are 2,57 grikg body weight, 1,85 grikg body weight, 1,3 gr/kg body weight.
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